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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh permisif orang tua
terhadap stabilitas emosi remaja di Desa Malola. Penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan populasi 61 remaja, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel melalui
teknik sensus. Analisis data dilakukan dengan regresi linear sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pola asuh permisif berpengaruh signifikan terhadap stabilitas emosi,
dengan nilai signifikansi 0,00 (< 0,05). Nilai R Square sebesar 0,292 menunjukkan bahwa
29.2% variasi stabilitas emosi dipengaruhi pola asuh permisif, sedangkan 70,8%
dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa pola asuh
permisif berada pada kategori tinggi (63,9%), sementara stabilitas emosi juga berada pada
kategori tinggi (90,2%). Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun pola asuh permisif
berpengaruh negatif, terdapat faktor lain yang menyeimbangkan stabilitas emosi remaja.

Kata Kunci: Pola Asuh Permisif, Stabilitas Emosi.

Abstract: This study aims to determine the influence of permissive parenting on the
emotional stability of adolescents in Malola Village. The research employed a quantitative
method with a population of 61 adolescents, all of whom were included as the sample using
a census technique. Data were analyzed using simple linear regression. The results show
that permissive parenting has a significant effect on emotional stability, with a significance
value of 0.00 (< 0.05). The R Square value of 0.292 indicates that 29.2% of the variation
in emotional stability is influenced by permissive parenting, while 70.8% is influenced by
other factors beyond this study. Categorization results indicate that permissive parenting
falls into the high category (63.9%), and emotional stability is also in the high category
(90.2%). These findings suggest that although permissive parenting negatively affects
emotional stability, other external factors help maintain adolescents’ emotional stability.

Keywords: Permissive Parenting, Emotional Stability.
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PENDAHULUAN

Pola asuh orang tua merupakan
fondasi penting dalam proses sosialisasi
dan pembentukan karakter emosional
anak. Pola asuh  mencerminkan
bagaimana orang tua memberikan
perhatian, kehangatan, penghargaan,
dan kasih sayang, sekaligus bagaimana
mereka menetapkan batasan, struktur,
serta konsistensi dalam interaksi sehari-
hari. Pola asuh yang tepat mampu
mendukung perkembangan
pengendalian  diri, inisiatif, serta
kemandirian anak (Lubis et al., 2020).
Namun, praktik pengasuhan dalam
keluarga tidak selalu sejalan dengan
prinsip-prinsip pengasuhan yang ideal.

Salah satu pola asuh yang sering
menjadi perhatian adalah pola asuh
permisif. Pola ini dicirikan oleh
pemberian kebebasan yang sangat luas
kepada anak, minimnya aturan, serta
rendahnya kontrol dan tuntutan dari
orang tua. Hanifah et al. (2021)
menjelaskan bahwa pola asuh permisif
memungkinkan anak bertindak sesuka

hati tanpa arahan yang memadai,
sehingga  berpotensi ~ membentuk
individu  yang  kurang  mampu

mengontrol dirinya. Sengkey et al.
(2020) juga menegaskan bahwa remaja
yang tidak mendapatkan pendampingan
yang optimal dari orang tua cenderung
mengalami kesulitan dalam beradaptasi

dengan berbagai tuntutan
perkembangan di masa remaja.
Fenomena di Desa Malola

menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan dalam pengelolaan emosi
pada remaja. Meskipun hidup dalam
lingkungan sosial yang relatif homogen,
sebagian remaja tampak mampu
mempertahankan  kestabilan  emosi,
sementara yang lainnya menunjukkan
kecenderungan impulsif, mudah
tersinggung, atau sulit mengendalikan
emosi. Perbedaan ini menimbulkan
pertanyaan kritis mengenai sejauh mana
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pola asuh permisif memengaruhi
stabilitas emosi remaja pada konteks
lokal tersebut.

Secara teoretis, hubungan antara
pola asuh dan regulasi emosi telah
banyak  dibahas dalam literatur
psikologi. Teori keterikatan yang
dikembangkan oleh Bowlby dan
Ainsworth menekankan bahwa
kelekatan emosional yang aman antara
orang tua dan anak menjadi dasar
terbentuknya kemampuan mengatur
emosi (Brumariu, 2020). Erikson (1968)
menempatkan tahap remaja sebagai
periode penting pembentukan identitas,
sehingga ketidakhadiran bimbingan
orang tua pada fase ini dapat
mengganggu stabilitas emosi remaja.
Regulasi emosi sendiri merupakan
proses kompleks yang menuntut
pemahaman, pengelolaan, dan respons
adaptif terhadap pengalaman
emosional, yang berkembang melalui
bimbingan dan pembelajaran konsisten
dari keluarga (Gross, 2015). Baumrind
(1966) menegaskan bahwa pola asuh
permisif dapat membuat anak kurang
terbiasa dengan batasan dan
konsekuensi,  sehingga  berpotensi
meningkatkan risiko ketidakstabilan
emosi.

Meskipun teori dengan kuat
menunjukkan hubungan negatif antara
pola asuh permisif dan stabilitas emosi,
kondisi lapangan justru menunjukkan
hasil yang lebih kompleks. Banyak
remaja di Desa Malola yang tetap
menunjukkan stabilitas emosi yang baik
meskipun diasuh dalam pola permisif.
Ketidaksesuaian ~ ini  menunjukkan
adanya faktor lain yang turut berperan,
seperti  dukungan teman sebaya,
lingkungan sekolah, kekhasan budaya
lokal, serta karakteristik kepribadian
individu. Situasi tersebut
mengindikasikan bahwa pengaruh pola
asuh permisif terhadap stabilitas emosi
tidak Dbersifat tunggal dan dapat
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dimediasi oleh faktor-faktor sosial
maupun psikologis lainnya.

Celah penelitian tampak jelas
ketika meninjau literatur yang relevan.
Penelitian mengenai pola asuh permisif
di Indonesia masih didominasi oleh
kajian pada lingkungan urban atau
sekolah formal, sedangkan penelitian

pada konteks pedesaan relatif terbatas.

Selain itu, wvariasi hasil empiris
menunjukkan adanya
ketidakkonsistenan antara teori dan
fenomena lapangan. Teori

menempatkan pola asuh permisif
sebagai faktor risiko ketidakstabilan
emosi, tetapi temuan di Desa Malola
justru memperlihatkan bahwa sebagian
remaja tetap memiliki stabilitas emosi
yang baik. Kondisi ini memperlihatkan

adanya ruang ilmiah yang perlu
dieksplorasi untuk memahami
bagaimana faktor kontekstual

memengaruhi hubungan tersebut.
Kebaruan penelitian ini terletak
pada fokusnya terhadap pola asuh
permisif dalam konteks pedesaan
Indonesia, suatu bidang kajian yang
belum banyak dianalisis secara
mendalam. Penelitian ini juga menguji
kembali keselarasan antara teori dan
fenomena lapangan, sekaligus
membuka kemungkinan adanya faktor
mediasi atau moderasi yang
memengaruhi hubungan antara pola

asuh permisif dan stabilitas emosi
remaja. Berdasarkan ~ pemaparan
tersebut,  penelitian ini  penting

dilakukan untuk menelaah pengaruh
pola asuh permisif terhadap stabilitas
emosi remaja di Desa Malola dan
memberikan kontribusi empiris bagi
pengembangan kajian pola asuh pada
konteks budaya lokal.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Penelitian  kuantitatif
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merupakan penelitian ilmiah yang
dilakukan secara sistematis terhadap
bagian-bagian tertentu dari suatu
fenomena serta hubungan di antara
variabel-variabel yang diteliti.

Variabel dalam penelitian ini terdiri
dari variabel terikat (Y), yaitu stabilitas
emosi remaja, dan variabel bebas (X),
yaitu pola asuh permisif. Hubungan
antara kedua variabel ini digambarkan
dalam skema pada Gambar 1.

Variahel Behas Variahel Terikat

Pola Asuh
Permisif

Stabilitas

Emosi Remaja

Gambar 1. Skema

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Malola, Kecamatan Kumelembuai,
karena seluruh populasi penelitian
berada di desa tersebut. Pengumpulan
dan pengolahan data dilakukan selama
satu bulan.

Populasi penelitian adalah remaja
pertengahan berusia 12—-18 tahun yang
berjumlah 61 orang. Pemilihan sampel

menggunakan teknik sensus, yaitu
seluruh populasi dijadikan sampel
penelitian sehingga setiap remaja

memiliki kesempatan yang sama untuk
menjadi responden.

Data  dianalisis  menggunakan
regresi  linear  sederhana  untuk
mengetahui  pengaruh  pola asuh
permisif terhadap stabilitas emosi pada
remaja. Instrumen pengumpulan data
terdiri dari kuesioner pola asuh permisif
dan kuesioner stabilitas emosi, yang
keduanya telah melalui uji validitas dan
reliabilitas. Kuesioner diberikan secara
langsung kepada responden dengan
pengawasan peneliti untuk memastikan
pemahaman setiap item pernyataan.

Dengan demikian, penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan  metode survei  untuk
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memperoleh data yang relevan sesuai
tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh
signifikan antara pola asuh permisif
dengan stabilitas emosi pada remaja.
Analisis dimulai dengan pemaparan
statistik deskriptif untuk masing-masing
variabel, yaitu pola asuh permisif (X)
sebagai variabel bebas dan stabilitas
emosi (Y) sebagai variabel terikat.

Setelah  itu  dilakukan  pengujian
prasyarat analisis parametrik, yang
meliputi  uji  normalitas dan uji

linearitas, sebelum melanjutkan pada
analisis regresi linear sederhana sebagai
metode utama untuk menguji hipotesis
penelitian.

Pengujian Persyaratan Analisis Data

Setelah melakukan uji validitas dan
reliabilitas, tahap berikutnya adalah
melakukan pengujian prasyarat analisis
parametrik sebelum memasuki uji
hipotesis. Pengujian prasyarat ini
meliputi uji normalitas dan uji linearitas
untuk  memastikan  bahwa  data
memenuhi asumsi yang dibutuhkan
dalam analisis regresi linear sederhana.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui  apakah data residual
berdistribusi normal. Dalam penelitian
ini, uji  normalitas dilakukan
menggunakan metode Kolmogorov—
Smirnov. Dasar pengambilan keputusan
pada uji Kolmogorov—Smirnov adalah

sebagai  berikut:  apabila  nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka
residual  dinyatakan  berdistribusi
normal; sebaliknya, apabila nilai

signifikansi kurang dari 0,05, maka
residual dinyatakan tidak berdistribusi
normal.
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Tabel 1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Test

[Unstandardized
IResidual
IN 61
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation [8,80717212
Most Extreme IAbsolute ,072
IDifferences [Positive ,047
Negative 072
Test Statistic ,072
|Asymp. Sig. (2-tailed) L2004

la. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji normalitas
pada Tabel 1, diketahui bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,200. Karena nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
residual ~ dalam  penelitian  ini
berdistribusi normal.

Gambar 2. Grafik P-Plot Uji
Normalitas

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: y

1.0

og

0E

0.4

Expectad Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2 menampilkan grafik P-Plot
hasil uji normalitas. Uji normalitas juga
dapat dilakukan melalui pemeriksaan
grafik P-Plot, dengan ketentuan bahwa
data dikatakan berdistribusi normal
apabila titik-titik pada grafik menyebar
di sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis tersebut. Berdasarkan
Gambar 2, terlihat bahwa titik-titik
menyebar di sekitar garis diagonal dan
pola penyebarannya mengikuti arah
garis tersebut. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa distribusi data
dalam penelitian ini adalah normal.
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Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk
mengetahui apakah hubungan antara
variabel bebas dan wvariabel terikat
bersifat linear secara signifikan. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji
linearitas adalah sebagai berikut:
apabila nilai signifikansi lebih besar dari
0,05, maka hubungan antara kedua
variabel dinyatakan linear; sebaliknya,
apabila nilai signifikansi kurang dari
0,05, maka hubungan antara kedua
variabel tidak bersifat linear.

Tabel 2. Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square | F |[Sig.
y * x Between|(Combined)4950,337| 35 | 141,438 2,543 1,009
Groups | Linearity |1848,451| 1 [1848,451133,236/,000
Deviation (3101,886| 34 | 91,232 | 1,640,101
from
Linearity
\Within Groups 1390,417 25 | 55,617
Total 6340,754| 60

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa
nilai Deviation from Linearity sebesar
0,101, yang lebih besar dari 0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang linear
antara pola asuh permisif orang tua (X)
dan stabilitas emosi remaja (Y).

Hasil Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis diperoleh melalui
interpretasi terhadap nilai-nilai statistik
yang dihasilkan dari proses perhitungan
menggunakan program SPSS for
Windows. Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini  dilakukan  dengan
menggunakan analisis regresi linear

sederhana. Adapun hasil pengujian
regresi tersebut dijelaskan sebagai
berikut.
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear
Sederhana
ANOVA®
Sum of Mean

IModel Squares df Square F Sig.
1 [Regression] 1848451 | 1 | 1848,451 24,277 ,000°

Residual | 4492303 59 | 76,141

Total _| 6340,754 | 60
la. Dependent Variable: y
b. Predictors: (Constant), x
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Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa
nilai F hitung sebesar 24,277 dengan
nilai signifikansi 0,00. Karena nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari
0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara variabel pola asuh
permisif (X) dan stabilitas emosi remaja

(Y).

Tabel 4. Hasil Analisis Persamaan
Regresi Linear Sederhana

Coefficients®

[Unstandardized [Standardized
(Coefficients (Coefficients
Std.
IModel B [Error  [Beta it Sig.
1 (Constant) 87,522 (3,648 23,990,000
Polaasuh |-,406  |,082 -,540 -4,927(,000
permisif

a. Dependent Variable: Stabilitas emosi

Rumus persamaan regresi linear
sederhana adalah:

Y=a+bX+e
Berdasarkan output SPSS, model
persamaan regresi yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah:

Y =87,522 - 0,406X + e
Model persamaan regresi tersebut
menunjukkan bahwa konstanta (a)
sebesar 87,522 berarti apabila pola asuh
permisif berada pada nilai konstan atau
tidak mengalami perubahan, maka
stabilitas emosi remaja berada pada nilai
87,522. Koefisien regresi untuk variabel
pola asuh permisif sebesar —0,406
mengindikasikan bahwa setiap
peningkatan satu satuan pada pola asuh
permisif akan menurunkan stabilitas
emosi sebesar 0,406 poin. Dengan
demikian, semakin tinggi tingkat pola
asuh permisif yang diterapkan orang
tua, semakin rendah tingkat stabilitas
emosi yang dimiliki remaja.
Tabel 5. Model Summary

Model Summary

|IAdjusted R Std. Error of
Model R R Square _[Square the Estimate
1 540° ,292 ,280 8,726

la. Predictors: (Constant), Pola asuh permisif
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Berdasarkan tabel 5, diperoleh nilai
R Square sebesar 0,292. Hal ini berarti
bahwa 29,2% variasi atau perubahan
dalam stabilitas emosi dapat dijelaskan
oleh wvariabel pola asuh permisif,
sedangkan 70,8% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain seperti lingkungan
sosial, kondisi sekolah, atau
karakteristik kepribadian remaja itu
sendiri.

Hasil  analisis regresi  linear
sederhana menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara pola
asuh permisif orang tua dan stabilitas
emosi remaja di Desa Malola. Nilai F
hitung  sebesar 24,277  dengan
signifikansi 0,00 (< 0,05) menegaskan
bahwa koefisien regresi yang dihasilkan
signifikan. Berdasarkan temuan
tersebut, hipotesis alternatif (Ha) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh
pola asuh permisif terhadap stabilitas
emosi remaja diterima, sedangkan
hipotesis nol (HO) ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi tingkat pola asuh
permisif, semakin rendah stabilitas
emosi yang dimiliki remaja. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Adita Putri et
al. (2017) yang melaporkan adanya
hubungan antara pola asuh dan stabilitas
emosi.

Menurut Santrock (2007), stabilitas
emosi  sangat  dipengaruhi  oleh
bagaimana orang tua membentuk
kepribadian dan kedisiplinan anak sejak
dini. Anak-anak yang dibesarkan
dengan pola asuh permisif cenderung
kurang terlatth dalam mengelola
emosinya karena tidak terbiasa dengan
keberadaan batasan atau konsekuensi
atas tindakan mereka. Kondisi ini
membuat anak lebih rentan mengalami
ketidakstabilan emosi, seperti mudah
marah, cemas berlebihan, atau kesulitan
mengontrol diri.

Hasil penelitian ini juga didukung
oleh Nababan (2020), yang menemukan
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bahwa pola asuh permisif berpengaruh
signifikan terhadap kestabilan emosi
remaja, di mana remaja yang memiliki
orang tua permisif cenderung memiliki
kontrol emosi yang lebih rendah.
Penelitian lain oleh Putri dan Yuniarti
(2020) menunjukkan bahwa anak-anak
yang diasuh dengan pola permisif
memiliki kecenderungan lebih tinggi
untuk mengalami ketidakstabilan emosi
dibandingkan dengan mereka yang
mendapatkan pola asuh otoritatif. Pola
asuh  permisif — merupakan  pola
pengasuhan di mana orang tua berusaha
untuk menerima dan bersikap positif
terhadap impuls (dorongan emosional),
keinginan, dan perilaku anak. Orang tua
pada pola asuh ini cenderung jarang
memberikan hukuman, sedikit
memberikan tanggung jawab di rumah,

membiarkan anak mengatur
aktivitasnya  sendiri, serta tidak
melakukan kontrol perilaku secara

konsisten. Mereka berusaha mencapai
tujuan tertentu dengan memberikan
alasan, namun tanpa menunjukkan
otoritas atau batasan yang jelas (Nilam,
2003: 11).

Menurut Gerungan dalam Ahmad

(2021), stabilitas emosi atau
kematangan emosi adalah kemampuan
individu  untuk  mengintegrasikan

keinginan, cita-cita, kebutuhan, atau
perasaan ke dalam kepribadian yang

harmonis. Hurlock dalam Ahmad
(2021) menambahkan bahwa
kematangan emosi terlihat  dari

kemampuan individu menilai situasi
secara kritis sebelum bereaksi secara
emosional, sehingga menghasilkan
respons emosional yang stabil.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pola asuh permisif orang tua
berpengaruh terhadap stabilitas emosi
remaja. Hal tersebut terlihat dari hasil
persamaan regresi yang menunjukkan
bahwa pola asuh permisif memiliki
pengaruh negatif terhadap stabilitas
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emosi. Koefisien regresi sebesar —0,406
menandakan bahwa setiap kenaikan
satu satuan dalam pola asuh permisif
menyebabkan  penurunan stabilitas
emosi sebesar 0,406 poin. Dengan
demikian, semakin tinggi penerapan
pola asuh permisif oleh orang tua,
semakin rendah tingkat stabilitas emosi
remaja. Nilai R Square sebesar 0,292
menunjukkan bahwa 29,2% variasi
stabilitas emosi dipengaruhi oleh pola
asuh permisif, sedangkan 70,8% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain seperti
lingkungan sosial, sekolah, maupun

kepribadian individu.
Dengan demikian, pola asuh
permisif  berkontribusi terhadap

ketidakstabilan emosi, namun bukan
satu-satunya faktor yang menentukan.
Dukungan sosial dan keterlibatan orang
tua tetap menjadi komponen penting
dalam membantu remaja
mengembangkan kemampuan regulasi
emosi. Morris et al. (2023) dan
Rothenberg et al. (2022) juga
menekankan pentingnya dukungan
keluarga dalam pembentukan stabilitas
emosi.

Stabilitas emosi tidak hanya
dipengaruhi oleh pola asuh, tetapi juga
oleh relasi teman sebaya, lingkungan
sekolah, serta karakter kepribadian.
Faktor-faktor tersebut menjelaskan
mengapa sebagian remaja  tetap
menunjukkan stabilitas emosi yang
tinggi meskipun berada dalam pola asuh
permisif. Pada masa remaja, yang
merupakan periode transisi dengan
perubahan emosional yang intens,
kurangnya pendampingan dan struktur
dari orang tua membuat remaja lebih
rentan menunjukkan reaksi emosional
impulsif, mudah marah, atau kesulitan
menahan dorongan emosi.

Temuan ini konsisten dengan teori
Baumrind (1966), yang menyatakan
bahwa pola asuh permisif ditandai oleh
minimnya kontrol dan batasan sehingga
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anak kurang terlatih dalam mengatur
perilaku dan emosinya. Gross (2015)
juga menegaskan bahwa regulasi emosi
berkembang melalui pembelajaran dan
bimbingan konsisten dari orang tua.
Hasil meta-analisis Pinquart (2020)
menunjukkan  hubungan signifikan
antara pola asuh dan penyesuaian
emosional remaja, memperkuat temuan
penelitian ini.

Dalam konteks psikologi Kklinis,
hasil ini menunjukkan bahwa pola asuh
permisif yang tinggi  berpotensi
menurunkan stabilitas emosi remaja
karena pola asuh tersebut tidak
memberikan keterampilan regulasi diri
yang memadai. Jika dibiarkan, kondisi
ini  dapat menjadi faktor risiko
terjadinya gangguan emosi di masa
depan, sehingga penting bagi psikolog
klinis untuk memberikan intervensi baik
kepada remaja maupun orang tua.

Berdasarkan hasil kategorisasi pada
penelitian ini, ditemukan bahwa remaja
di Desa Malola yang menjadi subjek
penelitian memiliki skor pola asuh
permisif dalam kategori tinggi sebesar
63,9%, yang menunjukkan bahwa pola
asuh permisif masih banyak diterapkan.
Sementara itu, stabilitas emosi berada
pada kategori tinggi sebesar 92,2%,
yang berarti sebagian besar remaja
menunjukkan stabilitas emosi yang baik
meskipun diasuh dalam pola permisif.
Namun, ketika dianalisis melalui regresi
linear sederhana, ditemukan adanya
pengaruh negatif pola asuh permisif
terhadap stabilitas emosi. Perbedaan ini
dapat terjadi karena kategorisasi hanya
menggambarkan kondisi data secara
deskriptif tanpa melihat hubungan
antarvariabel. Sebaliknya, regresi linear
menguji kecenderungan pengaruh pola
asuh permisif terhadap stabilitas emosi
secara statistik.

Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun pola asuh permisif sering
dikaitkan dengan kesulitan pengaturan
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emosi akibat kurangnya batasan dan
arahan, faktor lain di luar pola asuh turut
berkontribusi  terhadap  tingginya
stabilitas emosi beberapa remaja di

Desa Malola. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pola asuh
permisif  tidak  secara  langsung

menurunkan stabilitas emosi, melainkan
dipengaruhi oleh konteks sosial dan
karakteristik individu.

Hasil penelitian juga menunjukkan

bahwa tidak semua orang tua
menerapkan pola asuh permisif kepada
remaja. Kategori sedang dalam

klasifikasi pola asuh permisif sebesar
36,1% menandakan bahwa terdapat
orang tua yang tidak sepenuhnya
permisif tetapi juga tidak menerapkan
kontrol yang ketat. Mereka mungkin
berada pada pola pengasuhan yang lebih
seimbang. Temuan ini penting karena
variasi gaya  pengasuhan  akan
berpengaruh pada perbedaan stabilitas
emosi remaja.

Erikson (1968) menekankan bahwa
individu berkembang melalui delapan
tahap kehidupan, di mana setiap tahap
menghadirkan  konflik  psikososial
tertentu. Keberhasilan dalam
menyelesaikan konflik pada masing-
masing tahap menentukan
perkembangan kepribadian dan
stabilitas emosi. Maria dan Amalia
(2018) menjelaskan bahwa masyarakat
juga memiliki peran penting dalam
perkembangan psikososial individu,
mulai dari pola asuh hingga aturan atau
budaya masyarakat (Miller, 1983).

Faktor lain yang memengaruhi
stabilitas emosi adalah  kondisi
lingkungan, baik lingkungan keluarga,
lingkungan sosial, maupun penerimaan
individu di  lingkungan  tempat
tinggalnya. Lingkungan yang menerima
kehadiran individu membuatnya merasa
dihargai sehingga membantu
terciptanya stabilitas emosi. Sebaliknya,
lingkungan yang menolak atau kurang
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menerima individu dapat menyebabkan
perasaan  tidak  dihargai, yang
berdampak pada ketidakstabilan emosi
(Hurlock, 1978; Afiatin dalam Utomo,
2015). Hal ini terlihat pada penelitian
ini, di mana meskipun pola asuh
permisif berada dalam kategori tinggi,
stabilitas emosi juga berada dalam
kategori  tinggi, = mengindikasikan
adanya pengaruh faktor lain di luar pola
asuh.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian mengenai
pengaruh pola asuh permisif orang tua
terhadap stabilitas emosi remaja yang
telah dibahas pada bab-bab sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa pola asuh
permisif memiliki prevalensi yang
cukup tinggi pada responden, yaitu
sebesar  63,9%. Sementara itu,
mayoritas remaja (90,2%) menunjukkan
stabilitas emosi yang tergolong tinggi.
Temuan ini menunjukkan bahwa
meskipun pola asuh permisif cukup
dominan, sebagian besar remaja tetap
memiliki kemampuan mengendalikan
emosi dengan baik.

Hasil  analisis  regresi linear
sederhana ~ menunjukkan adanya
pengaruh negatif pola asuh permisif
terhadap stabilitas emosi remaja. Setiap
peningkatan satu satuan pada pola asuh
permisif  menyebabkan  penurunan
stabilitas emosi sebesar 0,406 poin.
Dengan demikian, semakin tinggi
tingkat pola asuh permisif yang
diterapkan orang tua, semakin rendah
stabilitas emosi remaja.

Hasil ini menegaskan bahwa pola
asuh permisif merupakan salah satu
faktor yang memengaruhi stabilitas
emosi, namun bukan satu-satunya.
Faktor lain seperti lingkungan sosial,
dukungan keluarga, relasi teman
sebaya, dan karakteristik kepribadian
remaja juga berperan penting dalam
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membentuk  kemampuan  regulasi
emosi.
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